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ABSTRAK 
Uji hayati ekstrak buah Brucea java-
nica di laboratorium Hama dan Penyakit Tum-
buhan Fakultas Pertanian Universitas Tanjung-
pura mulai Januari sampai dengan Juni 2007 
telah dilaksanakan untuk mengevaluasi penga-
ruh letal, penghambatan makan, penghambatan 
peneluran, dan penekanan pertumbuhan terha-
dap serangga. Sebagai serangga uji digunakan 
Crocidolomia pavonana. Uji hayati sediaan 
dilakukan dengan metode residu pada daun. 
Ekstraksi menggunakan etanol dengan metode 
maserasi. Hasil pengujian menunjukkan bahwa 
ekstrak buah B. Javanica memiliki pengaruh 
letal yang kuat terhadap larva C. pavonana de-
ngan LC50 0,12%. Ekstrak pada kisaran konsen-
trasi 0,06 - 0,25% menghambat makan dan me-
nurunkan laju pertumbuhan larva C. Pavonana, 
masing-masing sebesar 91,8 - 97,2% dan 28,8 - 
72,8%. Pada kisaran konsentrasi ekstrak 0,12 – 
3,0% menghambat peneluran imago C. pavo-
nana sebesar 68,2 - 96,5%. Keseluruhan bio-
aktivitas tersebut menambah keefektifan eks-
trak buah B. javanica sebagai insektisida bota-
ni. 
Kata kunci : Brucea javanica, Crocidolomia pavonana, 
insektisida nabati 
ABSTRACT 
Bioactivity of Brucea Javanica Fruit as 
Nabatical Insectiside for 
Agricultural Insect Pest  
Bioassay of Brucea javanica fruit ex-
tract was conducted in the laboratory of plant 
pest and disease, Faculty of Agriculture, Tan-
jungpura University since January to June 
2007 to evaluate lethal effect and antifeedant 
activity, as well as anti-oviposition activity and 
larval growth rate effect against insect. As a 
test insect was used Crocidolomia pavonana.  
Bioassays were done using leaf-residual met-
hod.  Extraction of the fruits were performed 
with maceration method in methanol. The re-
sults showed that fruit extract of B. javanica 
exhibited strong lethal effect against C. pavo-
nana larvae with LC50 of 0.12%. Fruit extract 
at concentration of 0.06 - 0.25% inhibited fee-
ding and reduced the larval growth rate by C. 
pavonana larvae as much as 91.8 – 97.2% and 
28.8 – 72.8%, respectively. At concentration 
of 0.12 – 3.0% inhibited oviposition by the 
female as much as 68.2 – 96.5%. At concen-
tration range of 0.06 - 0.25%, fruit extract 
prepa-rations of B. javanica.  Overall, these 
activi-ties enhance the effectiveness of B. 
javanica fruit extract as nabatical insecticide. 
Keywords : Brucea javanica, Crocidolomia pavonana, 
nabatical insecticide  
PENDAHULUAN 
Melalui Peraturan Pemerintah 
No. 6 ditetapkan pengendalian hama 
terpadu (PHT) sebagai dasar setiap 
praktek pengendalian hama di Indone-
sia. Di dalam PHT disyaratkan bahwa 
insektisida yang boleh digunakan ti-
dak atau sedikit menimbulkan dampak 
negatif bagi organisme bukan sasaran 
dan lingkungan. Dalam memenuhi 
persyaratan tersebut, salah satu upaya 
yang bisa dilakukan adalah meman-
faatkan tumbuhan yang memiliki akti-
vitas sebagai insektisida nabati. Peng-
gunaan insektisida nabati memiliki be-
berapa keunggulan, seperti mudah ter-
urai di lingkungan, relatif kurang bera-
cun terhadap parasitoid, dan relatif 
lebih murah serta mudah diperoleh. 
Diharapkan insektisida nabati ini da-
pat menutupi kelemahan-kelemahan 
penggunaan insektisida sintetik seperti 
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resistensi, resurgensi dan terbunuhnya 
organisme bukan sasaran. 
Sejak lama berbagai famili tum-
buhan telah diketahui memiliki aktivi-
tas insektisida di antaranya Meliaceae, 
Annonaceae, dan Rutaceae. Akhir-
akhir ini banyak dilaporkan jenis-jenis 
tumbuhan dari famili tanaman lainnya 
yang aktivitas insektisidanya baru di-
ketahui. Syahputra et al. (2004) me-
laporkan bahwa beberapa spesies tum-
buhan dari Clusiaceae, Lecythidaceae, 
dan Sapindaceae efektif terhadap se-
rangga. Khusus famili Simaroubaceae 
informasi aktivitas tumbuhan tersebut 
masih terbatas. 
Selain memiliki aktivitas insek-
tisida, tanaman ini memiliki aktivitas 
biologi lainnya di antaranya sebagai 
obat kesehatan manusia, amoebisida 
dan herbisida. Beberapa jenis tanaman 
tersebut yang dikenal sebagai tanaman 
obat adalah Eurycoma longifolia dan 
Brucea javanica. Genus dari famili ta-
naman Simaroubaceae yang telah lama 
dilaporkan aktif sebagai insektisida 
adalah Quassia, salah satu spesiesnya 
adalah Q. amara. Senyawa aktif yang 
berhasil diisolasi dari tanaman tersebut 
adalah quassin yang aktif terhadap se-
rangga seperti larva nyamuk dan kutu 
kepala (Evans et al., 1991). Ekstrak 
akar E. longifolia juga dilaporkan me-
miliki aktivitas insektisida terhadap lar-
va Crocidolomia pavonana dan kum-
bang Callosobruchus maculatus (Syah-
putra et al., 2001). Aktivitas insektisida 
ekstrak tumbuhan lainnya seperti B. 
javanica hingga kini belum pernah di-
laporkan. 
Penelitian ini bertujuan untuk 
mengevaluasi pengaruh letal, aktivitas 
penghambatan makan, dan pengham-
batan pertumbuhan larva yang diberi 
sediaan ekstrak buah Brucea avanica. 
Penelitian  ini juga mempelajari akti-
vitas penghambatan peneluran imago 
betina. Sebagai serangga uji dalam 
penelitian ini digunakan Crocidolomia 
pavonana yang merupakan hama uta-
ma tanaman Brassicaceae. 
METODE PENELITIAN 
Tempat dan waktu penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di 
Laboratorium Hama dan Penyakit 
Tumbuhan Fakultas Pertanian Univer-
sitas Tanjungpura, mulai Januari sam-
pai dengan Juni 2007. 
Tumbuhan sumber ekstrak dan 
serangga uji 
Bahan tanaman uji yang digu-
nakan ialah buah Brucea javanica 
(Simaroubaceae) yang diperoleh dari 
Pangkalan Buton, Kecamatan Sukada-
na, Kabupaten Ketapang, Kalimantan 
Barat. Buah yang digunakan diblender 
hingga menjadi serbuk dan diayak 
menggunakan pengayak kasa bermata 
1 mm. Serbuk ayakan ditimbang untuk 
keperluan ekstraksi. 
Serangga C. pavonana, diper-
banyak di Laboratorium Hama dan 
Penyakit Tanaman, Program Minat 
Proteksi Tanaman, Jurusan Agronomi, 
Fakultas Pertanian, Univ. Tanjung-
pura, Pontianak. Selama pemeliharaan 
larva diberi makan daun brokoli yang 
bebas pestisida dalam wadah plastik 
(33 cm x 28 cm x 7 cm) yang bagian 
atasnya berjendela kasa. Pakan diganti 
setiap hari. Menjelang berkepompong 
ke dalam wadah tersebut diberi serbuk 
gergaji steril sebagai tempat berke-
pompong. Setelah semua larva men-
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jadi pupa, kokon berisi pupa dipindah-
kan ke dalam kurungan plastik kasa 
berbingkai kayu (40 cm x 40 cm x 40 
cm). Imago yang muncul diberi makan 
larutan madu 10% yang diserapkan 
pada kapas. Tiga hari setelah imago 
dalam kurungan diletakkan helaian da-
un brokoli yang ditempatkan dalam bo-
tol film yang berisi air sebagai tempat 
peletakan telur. Telur pada daun dipin-
dahkan ke cawan petri (diameter 20 
cm). Setelah telur menetas, larva dipin-
dahkan ke wadah plastik seperti di atas. 
Larva instar II ini digunakan untuk 
perlakuan dan selebihnya digunakan 
untuk perbanyakan.  
Ekstraksi bahan tumbuhan 
Serbuk hasil ayakan diekstrak 
menggunakan pelarut metanol dengan 
perbandingan berat bahan : pelarut 1 : 
10. Ekstraksi dilakukan dengan me-
tode perendaman (maserasi) selama 24 
jam. Ekstrak bahan tanaman disaring 
dengan kertas saring, kemudian diuap-
kan dengan rotary evaporator (Buchi R-
114) pada suhu 55 – 60 °C dan pada 
tekanan 580 - 600 mm Hg. Ekstrak 
kasar yang dihasilkan siap digunakan 
untuk pengujian. 
Pengaruh letal ekstrak  
Uji pendahuluan dilakukan pa-
da selang konsentrasi 0,03 - 0,25%. 
Hubungan antara konsentrasi ekstrak 
dengan tingkat kematian serangga uji 
di olah dengan analisis probit (SAS 
Institut, 1990). Pengenceran ekstrak 
menggunakan pelarut campuran ase-
ton-metanol (1:1). Pengujian lanjutan 
menggunakan 5 taraf konsentrasi yang 
ditentukan berdasarkan pengujian pen-
dahuluan. Setiap taraf konsentrasi dan 
kontrol diulang 5 kali. 
Daun brokoli pakan dipotong 
berbentuk cakram diameter 3 cm 
menggunakan pelubang gabus. Kedua 
sisi permukaan daun diolesi larutan 
ekstrak sebanyak 90 l (setiap permu-
kaan 25 l) dengan sonde mikro (mic-
rosyringe). Setelah pelarutannya 
menguap, dua potong daun perlakuan 
diletakkan dalam cawan petri (dia-
meter 9 cm) yang telah dialasi kertas 
serap. Pada setiap cawan petri dima-
sukkan 15 ekor larva instar II yang 
baru ganti kulit dan telah makan. Lar-
va kontrol diberi pakan daun yang ha-
nya diolesi aseton-metanol (1:1). Pem-
berian pakan daun perlakuan diberikan 
selama 48 jam, larva kemudian diberi 
pakan daun segar tanpa perlakuan 
hingga akhir isntar IV. Pengamatan di-
lakukan setiap hari terhadap mortalitas 
larva isntar II + III + IV. Persentase 
mortalitas larva dihitung dengan cara 
membandingkan jumlah larva yang 
mati setelah perlakuan dengan jumlah 
larva yang diinfestasikan saat awal 
perlakuan. Persentase mortalitas larva 
dari setiap perlakuan dikoreksi dengan 
persentase mortalitas larva kontrol 
menggunakan rumus Abbott. Hubung-
an konsentrasi-mortalitas ekstrak di-
olah dengan analisis probit dengan 
program komputer (SAS Institute, 
1990). Data lama perkembangan di-
nyatakan sebagai nilai rata-rata ± sim-
pangan baku. 
Pengaruh ekstrak terhadap ham-
batan makan larva C. pavonana 
Cara perlakuan pengujian 
hambatan makan (antifeedant) dilaku-
kan seperti pengujian aktivitas insek-
tisida. Konsentrasi ekstrak yang diuji 
ialah 0,06%; 0,12%; dan 0,25% yang 
setara dengan LC25, LC50, dan LC75. 
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Pengujian dilakukan dengan metode 
pilihan dan tanpa pilihan. Pada metode 
pilihan, empat potong daun brokoli 
yang berbentuk bulat berdiameter 3 cm 
(terdiri dari 2 daun perlakuan dan 2 da-
un kontrol) dimasukkan secara berse-
ling ke dalam satu cawan petri berdia-
meter 9 cm yang dialasi tisu. Pada me-
tode tanpa pilihan, empat potong daun 
yang diberi perlakuan dan empat po-
tongan daun kontrol dimasukkan dalam 
cawan petri yang terpisah. Pada setiap 
cawan petri dimasukkan 5 ekor larva C. 
pavonana instar IV awal (umur 3 jam 
setelah ganti kulit). Pemberian pakan 
perlakuan dan kontrol dilakukan sela-
ma 24 jam. Sisa daun perlakuan dan 
kontrol yang tertinggal dihitung untuk 
mendapatkan luas daun yang dikon-
sumsi. Persentase hambatan makan 
(HM) dihitung dengan rumus : 
Metode pilihan :  
HM (%) = (K – P/K) x 100% 
Metode tanpa pilihan :  
HM (%) = (K – P/K+P) x 100% 
P dan K berturut-turut adalah rata-rata luas 
daun perlakuan dan daun kontrol yang dimakan 
larva uji. 
P and K are avarage wide leaf of treatment 
and wide leaf of untreated respectively 
Analisis data hasil percobaan 
penghambatan makan metode pilihan 
menggunakan uji t-berpasangan pada 
taraf 5%. Percobaan pengujian aktivi-
tas hambatan makan dengan metode 
tanpa pilihan disusun dalam rancangan 
acak lengkap dengan lima ulangan. Da-
ta persentase hambatan makan diana-
lisis dengan sidik ragam dan dilanjut-
kan dengan uji selang berganda Dun-
can pada taraf nyata 5% (Steel and 
Torrie, 1993) menggunakan paket 
program SAS (SAS Institute, 1990). 
Pengaruh ekstrak terhadap pene-
luran imago betina C. pavonana 
Percobaan bertujuan mengukur 
hambatan peneluran (anti-oviposisi) 
dari ekstrak buah B. javanica terhadap 
peneluran imago betina C. pavonana.  
Pengujian dilakukan pada bibit brokoli 
yang berumur 3 - 4 minggu setelah ta-
nam (empat helai daun muda telah 
membuka sempurna). Konsentrasi 
ekstrak yang digunakan adalah setara 
dengan 0,12%, 1,5%, dan 3% yang se-
tara dengan LC50, LC99, dan 2 x LC99. 
Sediaan disiapkan dengan aquades 
yang mengandung etanol dan peng-
emulsi polioksietilen alkil aril eter 
(Besmor, b.a. 207,4 g/l). Pengujian di-
lakukan dengan metode pilihan. Per-
cobaan diulang sebanyak 6 kali. Jum-
lah telur yang diletakkan pada daun 
perlakuan dan kontrol dibandingkan 
dengan menggunakan uji t-berpasang-
an (α = 0,05) (Steel and Torrie, 1993) 
menggunakan program SAS (SAS 
Institute 1990). 
Pengaruh ekstrak terhadap pertum-
buhan larva C. pavonana 
Konsentrasi sediaan yang di-
gunakan ialah setara LC25, LC50, dan 
LC75 serta kontrol. Cara pengujian di-
lakukan seperti pengujian yang dilaku-
kan Syahputra et al. (2006), namun 
pada percoban ini digunakan larva ins-
tar IV (± 4 jam setelah ganti kulit). Se-
lanjutnya data bobot larva, daun, dan 
kotoran tersebut digunakan untuk 
menghitung laju konsumsi (LK), laju 
pertumbuhan (LP), daya cerna (DC), 
efisiensi konversi makanan dikonsum-
si (EKK), dan efisiensi konversi ma-
kanan dicerna (EKC) berdasarkan me-
tode gravimetri. Percobaan disusun 
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dalam rancangan acak lengkap dengan 
4 perlakuan dan 10 ulangan. Data yang 
diperoleh dianalisis dengan sidik ragam 
dan dilanjutkan dengan uji selang ber-
ganda Duncan pada taraf nyata 5% 
(Steel and Torrie 1993). 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pengaruh letal ekstrak buah B. 
Javanica terhadap larva C. pavonana 
Sediaan buah B. javanica yang 
diuji memiliki pengaruh letal terhadap 
larva C. pavonana. Perlakuan ekstrak 
metanol buah B. javanica pada selang 
konsentrasi 0,03 - 0,25% mengakibat-
kan mortalitas larva C. pavonana ins-
tar II-III yakni 8,3 - 86,7%. Berdasar-
kan pengamatan visual, gejala larva uji 
yang mati setelah memakan daun yang 
diberi perlakuan sediaan buah B. 
javanica menunjukkan gejala keracun-
an dengan tanda-tanda larva mati de-
ngan tubuh yang hitam dan kering. Pa-
da larva yang mati tidak tampak ada-
nya gejala gangguan yang terkait de-
ngan fungsi sistem hormon perkem-
bangan serangga, karena tidak terjadi 
bentuk serangga yang menyimpang. 
Hasil analisis probit menunjukkan bah-
wa sediaan buah B. javanica memiliki 
toksisitas yang tinggi terhadap larva C. 
pavonana dengan nilai LC50 sebesar 












tian lanjutan untuk menangkap pelu-
ang pengembangan ekstrak buah B. 
javanica sebagai sumber insektisida 
nabati perlu dilakukan. 
Secara umum dapat dikemu-
kakan bahwa ekstrak buah B. javanica 
yang diberikan dengan metode pakan 
(racun perut) aktif terhadap larva C. 
pavonana. Senyawa aktif yang ber-
sifat racun perut relatif lebih aman ter-
hadap musuh alami. Karena ekstrak 
tersebut juga menghambat pertumbuh-
an larva (sesuai hasil percobaan selan-
jutnya dalam artikel ini), karenanya 
musuh alami tersebut dapat mengkon-
sumsi larva yang tertunda pertum-
buhannya akibat perkembangannya. 
Aktivitas antifeedant ekstrak buah 
B. javanica terhadap larva C. 
pavonana 
Percobaan dengan pilihan 
Perlakuan ekstrak pada selang 
konsentrasi yang diuji menekan akti-
vitas makan larva sebesar 91,8 - 
97,2% (Tabel 2). Larva C. pavonana 
memakan daun kontrol lebih banyak 
daripada daun yang diberi perlakuan. 
Adanya hambatan makan ini disebab-
kan oleh adanya senyawa-senyawa 
asing yang terkandung dalam ekstrak 












Tabel 1. Parameter hubungan konsentrasi-mortalitas ekstrak buah B. javanica 
terhadap larva C. pavonana
1 
Table 1. Mortality concentration relationship parameter of B. javanica extract to  
C. pavonana larvae 
Insta/Instar a ± GB b ± GB LC50 (SK 95%) (%) 
II+III 0,92 ± 0,26 1,37 ± 0,25 0,12 (0,055 – 1,222) 
Keterangan : Jumlah larva instar II yang diberi perlakuan 375 ekor dan kontrol 75 ekor,  = 
intersep garis regresi, b = kemiringan garis regresi, GB = galat baku, SK = selang 
kepercayaan 
Note : 375 larva’s of 2
nd
 instar were trated and 75 larva’s untreated,  = regression line 
intercep, b = regression line sloping, GB = standard error, SK = trust interval 
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persingkat atau menghentikan aktivitas 
makan. Senyawa penghambat makan 
yang terdapat pada sediaan B. javanica 
tampaknya dapat menutupi ataupun 
mengacaukan sinyal-sinyal rangsangan 
makan yang terdapat pada pakan. Pene-
rimaan tanaman pakan melibatkan sis-
tem syaraf pusat yang merespons ber-
bagai faktor yang bersifat menarik (att-


































Percobaan tanpa pilihan 
Perlakuan sediaan ekstrtak me-
tanol buah B. javanica pada selang 
konsentrasi yang diuji menekan aktivi-
tas  makan  sebesar 73,1 - 89,2% (Ta-
bel 3). Besarnya penekanan aktivitas 
tersebut berbeda nyata dengan per-
lakuan kontrol. Penekanan aktivitas 



































Tabel 2. Pengaruh sediaan buah B. javanica terhadap penghambatan makan larva 
C. pavonana instar III dengan metode pilihan 
Table 2. Effect of B. javanica to feeding inhibition of 3
rd
 instar larva of C. 






















0,06 (LC25)   14,6   ±  20,30  a    177,8 ± 107,98   b 91,8 
0,12 (LC50)    11,6  ±  24,84  a    116,1 ±    55,35  b 90 
0,25 (LC75)    7,2    ±  13,01  a    257,9 ±  163,39  b 97,2 
Keterangan
 
: Jumlah larva yang digunakan tiap taraf konsentrasi 25 ekor.
2
SB = simpangan baku. 
Rataan sejalur yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata menurut uji t-
berpasangan (α = 5%). 
3
HM = hambatan makan  
Note : 25 larva’s were used; SB = standard deviation. Number followed by the same letters within 
same colum are not significantly different at 5% t test. HM = eating inhibition 
Tabel 3. Pengaruh sediaan buah B. javanica terhadap penghambatan makan larva 
C. pavonana instar III dengan metode tanpa pilihan
1 
Table 3. Effect of B. javanica to feeding inhibition of 3
rd
 instar larva of C. 
pavonana with choice method 
Konsentrasi (%)/ 
Concentration 














Kontrol 235,7 ±   27,2    a  
0,06 (LC25) 63,5 ±   16,9    b 73,1 
0,12 (LC50) 47,0 ±     9,2    bc 80,1 
0,25 (LC75) 25,4 ±   10,2    c 89,2 
Keterangan : Jumlah larva yang digunakan tiap taraf konsentrasi 25 ekor. 
b
 SB : simpangan baku. 
Rataan sejalur yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata berdasarkan uji 
Duncan ( = 5%), 
c
 HM = hambatan makan  
Note : 25 larva’s were used. SB = standard deviation. Number of followed by the same letters 
within same column are not significantly different at 5% DMRT. HM = eating inhibition 
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sediaan yang diuji. Semakin tinggi 
konsentrasi semakin kuat pengham-
batan makan. Penekanan aktivitas ma-
kan tertinggi ditunjukkan pada kon-
sentrasi tertinggi yakni sebesar 89,2%. 
Besarnya penekanan aktivitas makan 
ini berbeda nyata dengan penghambat-
an makan yang ditunjukkan oleh dua 
konsentrasi rendah lainnya. 
Hingga kini aktivitas antifee-
dant sediaan tanaman famili Simarou-
baceae belum pernah dilaporkan. Arti-
kel ini merupakan informasi pertama 
tentang aktivitas antifeedant dari se-
diaan B. javanica. Berbagai senyawa 
aktif dan ekstrak tumbuhan lain telah 
dilaporkan memiliki aktivitas peng-
hambat makan. Dari tanaman Azadi-
rachta indica (nimba) telah diisolasi 
senyawa aktif azadiraktin yang selain 
bersifat sebagai insektisida juga me-
miliki sifat antifeedant (Schmutterer 
and Rembold, 1995). Saponin dari biji 
B. asiatica memiliki aktivitas antifee-
dant terhadap larva Epilachna spp. 
(Herlt et al., 2002). 
Secara umum dapat dikatakan 
bahwa baik pada kondisi dengan pilih-
an ataupun tanpa pilihan, ekstrak me-
tanol buah B. javanica memiliki akti-
vitas penghambat makan. Hal ini ber-
implikasi di lapangan yaitu larva C. 
pavonana dapat membedakan antara 
bagian tanaman yang diberi perlakuan 
dengan bagian tanaman yang tidak 
mendapat  perlakuan. Larva uji masih 
memakan daun yang diberi perlakuan 
meskipun hanya sedikit. Hal ini mung-
kin mengindikasikan bahwa senyawa 
aktif penghambat makan larva lebih 
bekerja sebagai penghambat makan 
primer. Sebagai akibatnya larva uji ti-
dak langsung mati karena kelaparan 
melainkan dengan aktivitas makan 
yang rendah larva masih dapat ber-
tahan hingga batas waktu tertentu se-
belum mati. Bila dikaitkan dengan 
pengendalian hama di lapangan keada-
an ini menguntungkan karena larva 
yang masih bertahan hidup dapat di-
manfaatkan predator-predator hama 
sebagai mangsa. Pengendalian serang-
ga hama menggunakan senyawa-se-
nyawa yang memiliki aktivitas peng-
hambat makan relatif tidak beracun 
bagi organisme bukan sasaran karena 
memiliki selektivitas yang tinggi. Ke-
unggulan-keunggulan tersebut menja-
dikan senyawa penghambat makan da-
pat digunakan dalam pengendalian 
hama dan aplikasinya dapat dipadukan 
dengan cara pengendalian lain dalam 
sistem PHT. 
Aktivitas anti-oviposisi ekstrak bu-
ah B. javanica terhadap imago C. 
pavonana 
Percobaan pilihan 
Perlakuan sediaan ekstrak bu-
ah B. javanica pada konsentrasi yang 
dicobakan yang disemprotkan pada bi-
bit tanaman brokoli secara nyata dapat 
menurunkan jumlah telur yang dile-
takkan imago betina C. pavonana di-
bandingkan kontrol (Tabel 4). Pada 
setiap perlakuan yang diuji, jumlah te-
lur yang diletakkan oleh imago betina 
bervariasi, dengan kecenderungan pe- 
ningkatan konsentrasi ekstrak diikuti 
dengan peningkatan penurunan jumlah 
telur yang diletakkan. Perlakuan eks-
trak konsentrasi 0,12% menurunkan 
jumlah telur yang diletakkan pada bi-
bit tanaman brokoli yang diberi perla-
kuan hingga lebih dari 3 kali diban-
dingkan dengan kontrol. Perlakuan 
ekstrak pada konsentrasi yang lebih 
tinggi yakni 1,5% dan 3% mampu me- 

















menurunkan jumlah telur yang diletak-
kan yang tingi pula yakni masing-ma-
sing mencapai 12,5 dan hampir 29 kali 
dibandingkan dengan kontrol. Persen-
tase hambatan peletakan telur dari per-
lakuan yang diuji menunjukkan nilai 
yang tinggi pula yakni 68,2% untuk 
konsentrasi ekstrak 0,12% dan 96,5% 
untuk konsentrasi ekstrak 3%. 
Adanya hambatan peletakan te-
lur oleh imago betina C. pavonana pa-
da bibit brokoli yang diberi perlakuan 
ekstrak pada percobaan ini kemungkin-
an disebabkan sediaan tersebut me-
ngandung senyawa asing yang bersifat 
sebagai penolak, dan atau dapat juga 
disebabkan karena tertutupnya sinyal 
penarik yang terdapat pada tanaman 
oleh sinyal-sinyal senyawa yang ter-
kandung di dalam sediaan. Alil isotio- 
sianat merupakan senyawa yang ber-
peran berperan dalam menarik imago 





















telur. Tertariknya serangga betina un-
tuk meletakkan telur merupakan ga-
bungan dari respon terhadap terhadap 
rangsangan yang diterima indera 
penglihatan, mekanik, olfaktori, dan 
gustatory (Honda, 1995). 
Pengaruh ekstrak terhadap pertum-
buhan larva C. pavonana 
Perlakuan sediaan buah B. ja-
vanica pada dua konsentrasi tertinggi 
menurunkan secara nyata laju kon-
sumsi (LK), laju pertumbuhan (LP), 
LP relatif (LPR), serta efisiensi kon-
versi makanan dicerna (EKC) dan efi-
siensi konversi makanan dikonsumsi 
(EKK) dibandingkan dengan kontrol 
(Tabel 5). Penurunan laju konsumsi 
(LK) akibat perlakuan pakan sediaan 
buah B. javanica menunjukkan bahwa 
komponen aktif dari ekstrak tersebut 
berfungsi sebagai antifeedant primer. 
Hasil percobaan ini sesuai dengan per-
Tabel 4. Pengaruh sediaan buah B. javanica terhadap penghambatan peletakan 
telur imago betina C. pavonana dengan metode pilihan
1
  




(setara LC/ LC 
eguivalent) 
Rataan jumlah telur yang diletakkan ± SB
b
/ 







0,12 (LC50) 105,17 ± 76,27  a 331 ± 44,73  b 68,2 
        1,5  (LC99) 32,83 ± 51,30  a 410,83 ± 75,27  b 92 
      3 (2 x LC99) 16,33 ± 40,01  a 471,33 ± 46,89  b 96,5 
Keterangan : Jumlah imago yang digunakan untuk setiap konsentrasi 18 pasang. 
b
 SB : simpangan baku. 
c
 HPL = hambatan peletakan telur yang dihitung dengan rumus = (1-Perlakuan/Kontrol x 
100%)                                 
rataan yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata menurut uji t berpasangan ( 
= 5%).  
Note : 18 pairs of adult were used for each treatment. SB = standard deviation. HPL = inhibited of lay 
egg were calculated by formula :  (1-treated/untreated x 100%) 
Number of followed by the same letters withim same column are not significantly different at 5% 
t test. 
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cobaan penghambatan makan sebelum-
nya (Tabel 2 dan 3) yang menyebutkan 
bahwa sediaan tersebut memiliki akti-
vitas hambatan makan terhadap C. pa-
vonana. Meningkatnya LKR tanpa di-
ikuti meningkatnya LP atau sebaliknya 
LP menurun mengindikasikan bahwa 
senyawa aktif yang terkandung dalam 
ekstrak juga dapat berfungsi sebagai 
antifeedant sekunder dan atau toksin 
yang mempengaruhi proses makan, 
pencernaan, dan penyerapan. Hal ini 
kemungkinan disebabkan komponen 
aktif dari buah B. Javanica menekan 
aktivitas makan larva uji melalui pe-
ngaruhnya terhadap sistem syaraf pusat 
yang mengatur proses makan. Nitro-
gen, air, dan metabolit sekunder serta 
interaksi dari ketiga faktor tersebut da-
lam makanan serangga mempengaruhi 
























Penurunan secara nyata LPR 
pada percobaan ini disebabkan oleh 
penurunan EKC, bukan LKR. Hal ini 
mengisyaratkan terjadinya peracunan 
dalam tubuh larva oleh komponen ak-
tif sediaan setelah makanan dicerna 
(Duffey and Stout, 1996). Berbagai 
senyawa kimia tanaman yang terma-
suk dalam kelompok terpenoid dapat 
mengganggu pertumbuhan. Triterpe-
noid azadirakhtin dilaporkan memiliki 
aktivitas penghambat pertumbuhan. 
Senyawa kimia rokaglamida (golong-
an benzofuran) dari tumbuhan Aglaia 
spp. memiliki aktivitas penghambat 
pertumbuhan (Proksch, 2001). Jika 
suatu serangga memakan senyawa 
aktif, sebagai reaksi serangga tertentu 
yang tidak tahan akan mengalami ke-
matian, sebaliknya serangga yang to-
leran akan tetap bertahan. Bagi se-























Tabel 5. Pengaruh sediaan buah B. javanica terhadap indeks pemanfaatan 
makanan pada larva C. binotalis instar IV 



























23,78 a 5,98 a 5,59 a 1,41 a 45,4 b 43,17 a 29,06 a 
0,06 17,10 b 5,31 ab 3,98 b 1,23 b 50,7 b 39,18 a 29,09 a 
0,12 10,45 c 4,71 bc 2,09 c 0,92 c 61,0 a 31,44 b 26,48 b 
0,25 7,57 c 3,96 c 1,52 c 0,78 d 59,9 a 31,57 b 26,41 b 
Keterangan : Rataan sejalur pada masing-masing sediaan yang diikuti oleh huruf yang sama tidak 
berbeda nyata (uji selang berganda Duncan,  = 0,05%). LK: laju konsumsi, LKR: 
LK relatif, LP: laju pertumbuhan, LPR: LP relatif, DC: daya cerna,  EKC: efisiensi 
konversi makanan dicerna dan EKK: efisiensi konversi makanan dikonsumsi. 
Note : Number of followed by the same letters withim same columen are not significantly different 
at 5% DMRT. LK = consumption rate, LKR = relatif consumption rate, LP = growth rate, 
LPR = relatif growth rate, EKC = digested food convertion efficiency and EKK = 
convertion efficiency of food digested 
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an serangga tersebut akan menetralkan 
atau mendetoksifikasi senyawa asing 
menjadi tidak aktif melalui proses 
metabolismenya di dalam tubuh. 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Sediaan ekstrak buah B. java-
nica memiliki aktivitas insektisida 
yang kuat terhadap larva C. pavonana 
dengan LC50 0,12%. Selain pengaruih 
letal, sediaan tersebut juga mengham-
bat makan dan menghambat pertum-
buhan larva C. pavonana serta meng-
hambat peletakan telur imago C. 
pavonana. Sebagai agens pengendali 
hama, sinergi aktivitas-aktivitas terse-
but dapat menambah keefektifan se-
diaan. Senyawa aktif yang terkandung 
di dalam sediaan perlu diisolasi dan 
diidentifikasi. 
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